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RINGKASAN
Pengeringan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) adalah proses utama dalam menghasilkan asam sunti. Pengeringan asam sunti
selama ini menggunakan metode penjemuran dengan menggunakan media anyaman yang terbuat dari daun kelapa (bleut). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pengeringan belimbing wuluh dengan alat pengering energi surya.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pengering energi surya, bleut, anemometer, humiditymeter, timbangan analitik
5 kg, dan baskom. Bahan yang digunakan adalah belimbing wuluh, dan garam dapur. Parameter yang dianalisis adalah temperatur,
kelembaban relatif, kecepatan udara, susut bobot, kadar air, vitamin C, total asam, pH, dan pengujian organoleptik.
Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pengeringan belimbing membutuhkan waktu selama 3 hari. Temperatur rata-rata ruang
pengering tertinggi terjadi pada hari ke-1 yaitu 38,2 Â°C dan kelembaban relatif rata-rata ruang pengering terendah terjadi pada hari
ke-2 sebesar 40,3 %. Temperatur rata-rata lingkungan tertinggi terjadi pada hari ke-2 yaitu 36,6 Â°C dan kelembaban relatif
terendah di lingkungan terjadi pada hari ke-1 yaitu 46,2%. Aliran udara rata-rata diruang pengering (0,28 m/s) lebih rendah
dibandingkan dengan aliran udara rata-rata di lingkungan (1,48 m/s). Susut bobot asam sunti yang dikeringkan dengan alat
pengering energi surya (72,74%) lebih besar dari susut bobot asam sunti yang dikeringkan dengan bleut (69,72%). Sedangkan kadar
air akhir asam sunti yang dikeringkan dengan alat pengering energi surya (46,82 %) lebih keil dari kadar air asam sunti yang
dikeringkan dengan bleut (53,27 %). Vitamin C rata-rata asam sunti yang dikeringkan dengan bleut (0,58 mg/100 g bahan) lebih
tinggi dari vitamin C rata-rata asam sunti yang dikeringkan dengan alat pengering energi surya (0,53 mg/100 g bahan). Total asam
rata-rata asam sunti yang dikeringkan dengan bleut  (4,05 %) lebih kecil dari total asam rata-rata asam sunti yang dikeringkan
dengan alat pengering energi surya (4,37 %). Derajat keasaman rata-rata asam sunti yang dikeringkan dengan bleut (1,01) lebih
besar dari pH rata-rata asam sunti yang dikeringkan dengan alat pengering energi surya (0,58). Kadar air rata-rata asam sunti yang
dikeringkan dengan bleut (53,2 %) lebih tinggi dari rata-rata kadar air asam sunti yang dikeringkan dengan alat pengering energi
surya (46,8 %). Berdasarkan analisis sidik ragam untuk semua parameter tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara asam sunti yang dikeringkan dengan alat pengering energi surya dan asam sunti yang dikeringkan
dengan bleut, kecuali pada parameter derajat keasaman. Dari hasil organoleptik panelis lebih menyukai asam sunti yang
dikeringkan dengan menggunakan bleut dibandingkan dengan asam sunti yang dikeringkan dengan alat pengering energi surya,
baik dari aroma, tekstur, dan warna. 
